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Pada suatu waktu suka atau tidak, sebagian orang tua mengamuk di depan  anak kesayangan mereka baik itu ditujukan untuk sang anak ataupun orang  lain. Tapi itu bukanlah pengalaman yang menyenangkan terutama bagi si  kecil.
 
 Harga dari sebuah kemarahan
 
 Pertama, ingatlah mengamuk di depan anak bukan cara tepat menjadi orang  tua. Hal itu bisa menyebabkan gangguan pada kejiwaan mereka, ujar ahli  psikologi Matthew McKay, Ph.D, profesor dari Wright University di  Berkeley, California, dan penulis “When Anger Hurt Your Kids”. 
 
 "Studi yang ada menunjukkan bahwa orangtua yang menunjukkan kemarahan di  depan anaknya akan membuat anak tersebut menjadi kurang empatik, kata  McKay.
 
 Anak tersebut akan menjadi agresif dan mudah depresi dibandingkan anak  yang berasal dari keluarga yang tenang, dan memiliki performa yang  kurang baik di sekolah. Kemarahan dapat mengurangi kemampuan anak untuk  beradaptasi dengan dunia, ujar McKay.
 
 Semakin muda usia anak tersebut, maka semakin besar dampaknya. "Ketika  anak masih kecil, Anda adalah dunianya," ujar psikolog Robert Puff,  Ph.D, penulis “Anger Work: How to Express Your Anger and Still Be Kind”.  "Ketika Anda marah, dunia mereka terguncang. Saat mereka tumbuh dewasa.  mereka punya teman, dan orang lain dalam hidup mereka, dan hal itu akan  mengurangi efeknya." 
 
 Satu lagi yang harus diperhatikan: Kemarahan tanpa kata-kata pada  umumnya tidak akan membuat efek sebesar kemarahan biasa, ujar McKay.
 
 Anak itu sebenarnya bisa belajar pelajaran penting dari melihat Anda  marah sampai menenangkan diri. "Hal itu akan menunjukan pada anak bahwa  kita semua bisa marah, tapi yang terpenting adalah memperbaiki keadaan  sesudahnya," ujar McKay. Ini adalah langkah untuk melakukannya
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	" Karena dia ku dapat terenyum .... Dan karena dia ku dapat tertawa. Wajah mungil yang membawa kecerian"
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